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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui metode pendidikan dakwah yang 

diterapkan di pondok pesantren pelmaha, materi dakwah yang disampaikan santri 

ketika berdakwah, dan problematika yang dihadapi santri dalam melaksanakan 

pendidikan dakwah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan pada penelitian 

ini melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan penelitian ini, penulis menemukan bahwa: (1) metode 

pendidikan dakwah yang diterapkan Pondok Pesantren Pelmaha Sirojul 

Mukhlasin terdiri dari dua metode pendidikan dakwah. Pertama, maqomi yang 

berfokus pada pembelajaran di Pesantren dan di lingkungan sekitar Pesantren. 

Kedua intiqoli yang merupakan pendidikan dakwah yang mengharuskan mobilitas 

pada santri . Pendekatan yang dilakukan pada kegiatan dakwah (intiqoli) terdiri 

dari pendekatan  Bil-hikmah, Mauiza al-hasanah dan wa jadilhum bil-laty hiya 

Ahsan. (2) materi dakwah yang biasa disampaikan santri ketika berdakwah 

merupakan materi yang berkaitan dengan keutamaan suatu ibadah,  materi-materi 

tersebut meliputi: (a) Fadila Amal,  (b) Fadilah Sholat, (c) Fadilah Al-Qur’an, (d) 

Fadilah Dzikir, (e) Fadilah Sedekah, (f) Fadilah Puasa, (g) Fadilah Dakwah & 

Tabligh, (h) Kisah-Kisah Para Sahabat dan Rasul, (i) Dan Enam Sifat Para 

Sahabat. (3) problem dan hambatan yang dihadapi diantranya; (a) santri masih 

kesulitan mengatur waktu di pesantren, kampus dan ketika melaksanakan 

pendidikan dakwah (khuruj); (b) keterbatasan santri dalam penguasaan materi 

ketika berdakwa ditengah-tengah masyarakat. (c) dan minimnya keterbukaan 

masyarakat terhadap santri yang melaksanakan pendidikan dakwah di tengah-

tengah masyarakat. 

Kata Kunci: Metode Pendidikan Dakwah, Pondok Pesantren Alternatif, 

Khuruj Fi Sabilillah. 
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This study aims to know the methods of da'wah education applied in Islamic 

boarding schools, dakwah material delivered by santri when preaching, and the 

problems faced by students in carrying out da'wah education.  The type of 

research used in this study is descriptive method with a qualitative approach.  

Data was collected in this study through observation, interview and 

documentation methods.  

 Based on this study, the authors found that: (1) the method of da'wah 

education applied to the Pelmaha Sirojul Mukhlasin Islamic Boarding School 

consisted of two methods of da'wah education.  First, maqomi which focuses on 

learning in Islamic boarding schools and in the neighborhood around the 

pesantren.  The two coreqoli are da'wah education which requires mobility in 

santri.  The approach taken in dakwah (intiqoli) activities consisted of the Bil-

hikmah approach, Mauiza al-hasanah and wa Ahsan.  (2) dakwah material 

commonly delivered by santri when preaching is material that is related to the 

virtue of a worship, the materials include: (a) Fadila Amal, (b) Fadilah Prayer, 

(c) Fadilah Al-Qur'an, (d  ) The virtue of Dhikr, (e) The virtue of alms, (f) The 

virtue of Fasting, (g) The virtue of Da'wah & Tabligh, (h) Stories of Friends and 

Apostles, (i) And Six Traits of Friends.  (3) the problems and obstacles faced by 

the agency;  (a) santri still have difficulty managing time in Islamic boarding 

schools, campuses and when carrying out da'wah (khuruj) education;  (b) the 

limitation of santri in mastering the material when they are charged in the midst 

of society.  (c) and the lack of openness of the community towards santri who 

carry out da'wah education in the midst of society. 
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